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ABSTRAK

Noorlena Fradilla. 210101020839. Penggunaan Metode Storytelling Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Darul Hijrah Puteri. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Pembimbing Bapa Arif Rahman Hakim, S. Hum., M.Pd

Kata Kunci: Storytelling, Bahasa Arab, Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode
storytelling dalam pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Hijrah
Puteri serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
terdiri atas guru Bahasa Arab dan santriwati kelas XII, sedangkan objek penelitian
adalah penerapan metode storytelling dalam proses pembelajaran. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling digunakan
melalui tahapan sistematis, mulai dari pemilihan cerita yang relevan dengan tema
pelajaran, pengenalan kosakata baru (mufradat), penyampaian cerita dengan
intonasi dan ekspresi menarik, hingga kegiatan lanjutan seperti tanya jawab dan
menceritakan kembali isi cerita. Penggunaan metode ini terbukti memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman kosakata, struktur kalimat, serta
keterampilan berbicara (maharah al-kalam) santriwati. Selain itu, storytelling juga
berdampak positif terhadap aspek afektif seperti peningkatan motivasi, minat, dan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab.

Namun demikian, kendala utama dalam penggunaan metode ini adalah
keterbatasan waktu dalam jam pelajaran serta kesulitan sebagian santriwati dalam
memahami kosakata baru. Kendala tersebut dapat diatasi melalui manajemen waktu
yang baik, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian
pengayaan kosakata sebelum kegiatan storytelling dimulai. Secara keseluruhan,
metode storytelling terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan interaksi komunikatif di kelas, dan membantu
santriwati menguasai Bahasa Arab secara lebih kontekstual.



